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 This study aims were to analyze the position of agricultural, forestry, and fishing sub-
sectors; to analyze the shift in the growth of the agricultural, forestry, and fishing sub-sectors; and 
to analyze the leading sub-sectors in the agricultural, forestry, and fishing in the economy structure 
of Deli Serdang district. The analytical tools in this research were Klassen typology (KT) analysis, 
location quotients (LQs) analysis and shift share (SS) analysis. The KT analysis showed that Deli 
Serdang district has the potential to grow economically in the agricultural forestry, and fishing 
sectors in North Sumatera province. The LQ analysis suggested that the leading sub-sectors in Deli 
Serdang district include food crops, annual plantations; horticultural crops; livestock; agricultural 
services; hunting; and fisheries. The SS analysis revealed that in the annual horticultural plants, the 
forestry and the logging sub-sectors are highly competitive; have the potential to progress and to 
increase the economic growth of Deli Serdang. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi setiap subsector pertanian, kehutanan, 
dan perikanan dan menganalisis pergeseran pertumbuhan sektor pertanian, serta menganalisis 
subsektor yang menjadi unggulan dalams ektorpertanian, kehutanan dan perikanan, pada struktur 
perekonomian di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) analisis yaitu: 
typology klassen (TK), loqation question (LQ) dan shift share (SS). Analisis TK menunjukkan 
bahwa kabupaten Deli Serdang termasuk daerah yang mempunyai potensi untuk berkembang dan 
tumbuh secara ekonomi dalam sector pertanian di Sumatera Utara. Analisis LQ menunjukkan 
bahwa pada subsector tanaman pangan, perkebunan semusim, tanaman hortikultura tahunan dan 
lainnya, peternakan, jasa pertanian dan perburuan, serta perikanan merupakan subsector unggulan 
di Kabupaten Deli Serdang. Sedangkan analisis SS menunjukkan bahwa pada subsector tanaman 
hortikultura semusim dan subsector kehutanan dan penebangan kayu mempunyai daya saing yang 
tinggi dan berpotensi untuk maju dan tumbuh yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Deli Serdang. 
 






Peranan sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan dalam pembangunan Indonesia 
sudah tidak perlu diragukan lagi. Sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan 
memiliki peran yang sangat strategis dalam 
pembangunan perekonomian nasional. 
Tidak hanya sebagai penyedia bahan 
makanan dan kebutuhan pokok, namun juga 
sebagai penyedia bahan baku industri, 
penyerap tenaga kerja, sumber mata 
pencaharian maupun sumber devisa negara. 
Masih banyaknya masyarakat yang berada 
di bawah garis kemiskinan semakin 
mempertegas dasar kita untuk menjadikan 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
sebagai penggerak perekonomian nasional. 
Namun secara tradisional peranan 
pertanian, kehutanan, dan perikanan dalam 
pembangunan ekonomi sering hanya 
dipandang pasif dan sebagai unsur 
penunjang semata, terutama di Kabupaten 
Deli Serdang, Sumatera Utara yang 
perekonomiannya didominasi oleh Sektor 
Industri Pengolahan. Peran utama sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan hanya 
dianggap sebagai sumber tenaga kerja dan 
bahan-bahan pangan yang murah demi 
berkembangnya sector industri yang 
dinobatkan sebagai sector unggulan di 
kabupaten ini. 
Perlahan mulai disadari bahwa 
daerah pedesaan pada umunya dan sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan pada 
khususnya ternyata tidak bersifat pasif, 
tetapi jauh lebih penting dari sekedar 
penunjang ekonomi secara keseluruhan.  
Indonesia sendiri dikenal sebagai 
negara agraris yang mengandalkan sector 
pertanian dalam menopang pembangunaan 
juga sebagai sumber mata pencaharian 
masyarakatnya (Kremen, Iles, & Bacon, 2012). 
Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
sendiri sebagai penyedia pangan bagi sebagian 
besar penduduk di Negara berkembang 
termasuk Indonesia, juga sebagai lapangan 
kerja yang tersedia secara luas bagi hamper 
seluruh angkatan kerja. Sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan juga sebagai 
penyedia bahan baku bagi sektor industri 
yang kini sedang berkembang pesat dan 
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan 
PDRB, sehingga sector ini dianggap sangat 
dominan peranannya bagi perekonomian 
Indonesia. Kriteria keberhasilan pembangunan 
suatu daerah dapat diikuti dengan 
menggunakan berbagai macam metode, dan 
yang paling umum serta paling banyak 
digunakan adalah dengan menganalisis 
struktur dan perkembangan PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) suatu daerah dari 
tahun ketahun secara time series. Analisis 
secara keseluruhan akan mengetahui sektor 
basis perekonomian masa lalu dan kemudian 
dapat dipergunakan sebagai bahan atau dasar 
pertimbangan dalam membuat perencanaan 
pembangunan secara makro yang lebih baik 
dimasa yang akan dating (Oktavia, Hadi 
Darwanto, & Hartono, 2017). 
Beberapa penelitian di Indonesia 
tentang analisis peranan sector pertanian telah 
banyak dilakukan antara lain penelitian tentang 
analisis kinerja sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan dalam perekonomian wilayah di 
Kota Banjar juga pernahdilakukan (Novitasari, 
Herdiansah S, & Pardani, 2015), penelitian  di 
Sumatera Tahun 2013 dengan menitikberatkan 
pada analisis komoditas unggulan sektor 
pertanian (Iyan, 2014) dan penelitian 
tentang analisis potensi unggulan dan daya 
saing sub sektor pertanian di Kabupaten 
Minahasa yang menyimpulkan bahwa 
sector pertanian merupakan salah satu 
sektor yang memiliki peluang dalam 
kegiatan pembangunan perekonomian 
(Pantow, 2015). 
Beberapa pendekatan untuk 
mengidentifikasi sektor-sektor potensial dapat 
dilakukan dengan analisis klassen typology 
(KT), loqation question (LQ) dan shift share 
(SS) (Hodgkinson, 2005; Munandar & 
Wardoyo, 2015; Puspitawati, 2013; Wardhana, 
Ihle, & Heijman, 2017). Analisis klassen 
typology merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan 
ekonomi masing-masing daerah (Supriyadi, 
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Bahrullah, & Djazuli, 2016). Selanjutnya, 
analisis shift share merupakan salah satu 
teknik kuantitatif yang biasa digunakan 
untuk menganalisis perubahan struktur 
ekonomi daerah relatif terhadap struktur 
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi 
sebagai pembanding atau referensi (Goschin, 
2014). Sedangkan analisis location quotients 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat spesialisasi sektor-sektor ekonomi di 
suatu daerah atau sektor-sektor apa saja 
yang merupakan sektor basis atau leading 
sektor (Lee & Gordon, 2005; Leeuwen & 
Földvári, 2016; Mulyono & Munibah, 
2016). 
Kabupaten Deli Serdang merupakan 
salah satu daerah otonomi yang saat ini 
menjadi salah satu pusat pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Sebagai 
kabupaten dengan jumlah rumah tangga 
pertanian sebanyak 133.850 rumah tangga 
(BPS, ST 2013) dan menduduki peringkat 
ketiga di seluruh Sumatera Utara setelah 
Simalungun dan Langkat, maka Kabupaten 
Deli Serdang termasuk salah satu sentra 
tanaman pangan di Sumatera Utara. Namun, 
masih sedikit data dan pembahasan 
mengenai analisis peranan sektor pertanian 
pada perekonomian Kabupaten Deli Serdang 
sampai dengan tahun 2018. Untuk itu 
penelitian tentang analisis peranan sektor 
pertanian pada perekonomian Kabupaten Deli 
Serdang menjadi menarik untuk dilakukan 
selama kurun waktu 5 tahun terakhir (2013-
2017). 
Bertolak dari pemikian di atas, maka 
diperlukan adanya suatu penelitian untuk 
mengetahui analisis peranan sector 
pertanian, kehutanan, dan perikanan pada 
perekonomian Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
sub sektor yang menjadi unggulan dalam 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
menganalisis posisi setiap sub sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan dan 
menganalisis pergeseran pertumbuhan 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
pada struktur perekonomian di Kabupaten 
Deli Serdang. 
METODE PENELITIAN 
Sumber Data. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa 
data runtut waktu (time series) produk 
domestik regional brutto (PDRB) periode 
tahun 2013-2017 (BPS, 2018a, 2018b). Data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data 
PDRB Kabupaten Deli Serdang dan data 
PDRB Provinsi Sumatera Utara. 
Metode Analisis Data. Metode analisis 
kuantitatif digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang telah ditetapkan. Secara 
umum digunakan beberapa metode analisis 
data, yaitu: 
Analisis klassen typology. Analisis klassen 
typology digunakan untuk melihat gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan masing-
masing sub sektor pertanian. Gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan 
daerah ini, dapat dipergunakan untuk 
memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomi 
daerah pada masa mendatang. Selain itu, hal 
tersebut juga dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan 
pembangunan daerah (Munandar & Wardoyo, 
2015; Supriyadi dkk., 2016). Tipologi klassen 
pada dasarnya membagi wilayah berdasarkan 
dua indikator yaitu pertumbuhan ekonomi 
daerah dan pendapatan per kapita daerah 
(Tabel 1). 
Analisis location quotient (LQ). Analisis 
LQ merupakan suatu alat analisis untuk 
menganalisis subsektor pertanian yang menjadi 
unggulan di Kabupaten Deli Serdang. Untuk 
menentukan subsektor pertanian unggulan 
dengan menggunakan data PDRB masing-
masing subsektor yang ada di Kabupaten 
Deli Serdang dan Provinsi Sumatera Utara 
Secara matematis formula LQ 
adalah sebagai berikut (Lee & Gordon, 















LQi : Indeks Location Quetiont  
Yij : Nilai tambah subsektor i di Kabupaten Deli 
Serdang 
Yj : PDRB Deli Serdang 
Yi : Nilai tambah subsektor i di Provinsi 
Sumatera Utara 
Y : PDRB Provinsi Sumatera Utara 
Persamaan tersebut diatas terdapat 3 
(tiga) kategori hasil perhitungan LQ dalam 
perekonomian daerah yaitu (Hendayana, 
2003): 
- Jika nilai LQ > 1 artinya subsektor yang 
bersangkutan di wilayah studi lebih 
berspesialisasi dibandingkan dengan wilayah 
referensi. Artinya subsektor tersebut dalam 
perekonomian daerah di wilayah studi 
memiliki keunggulan komparatif dan 
dikategorikan sebagai subsektor basis. 
- Jika nilai LQ = 1 artinya subsektor yang 
bersangkutan baik di wilayah studi 
maupun di wilayah referensi memiliki 
peningkatan. 
- Jika nilai LQ < 1 artinya subsektor yang 
bersangkutan di wilayah studi kurang 
berspesialisasi dibandingkan dengan wilayah 
referensi. Subsektor tersebut dikategorikan 
sebagai subsektor non basis. 
Keterangan:  
Si : rata-rata pertumbuhan diKabupaten Deli 
Serdang, 
S  : pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 
Utara, 
Ski : rata-rata pendapatan per kapitadi Kabupaten 
Deli Serdang 
Sk : pendapatan rata-rata di Provinsi Sumatera 
Utara 
 
Analisis shift share. Analisis shift share 
digunakan untuk melihat potensi ekonomi 
suatu wilayah. Metode shift share bertujuan 
untuk menentukan kinerja atau 
produktivitas kinerja perekonomian daerah 
dengan membandingkan dengan daerah 
yang lebih besar (baik regional maupun 
nasional) (Abidin, 2015; Puspitawati, 2013; 
Ratnasari, 2014). Metode shift share 
memiliki analisis yang lebih tajam bila 
dibandingkan dengan analisis location 
quotient (LQ) karena memberikan 
penjelasan secara terperinci penyebab 
perubahan atas beberapa variabel. 
Pendekatan klasik dalam analisis 
shift share yang paling umum digunakan. 
Disamping mudah dan sederhana, pendekatan 
ini cukup memberikan hasil yang cukup 
valid untuk analisis perkembangan ekonomi 
suatu wilayah yang kecil. Pendekat ini 
menjadikan pertumbuhan sebagai perubahan 
suatu variabel di suatu wilayah kota/ 
kabupaten (misalnya: PDRB, nilai tambah, 
pendapatan atau output) selama kurun 
waktu tertentu. Sedangkan pengaruh-
pengaruh yang terjadi antara lain pertumbuhan 
nasional, pertumbuhan proporsional dan 
keunggulan kompetitif. Pengaruh pertumbuhan 
nasional disebut pengaruh pangsa (share), 
pengaruh pertumbuhan proporsional disebut 
proportional shift dan pengaruh 
keunggulan kompetitif dinamakan 
differential shift atau regional share 
(Abidin, 2015; Ratnasari, 2014) 
Bentuk umum persamaan dari 
analisis shift share dan komponen-
komponennya adalah (Knudsen, 2000): 
Δr,=r,-Er,i,t−n ...................................................(2) 
Artinya pertambahan lapangan 
usaha dalam skala regional subsektor i 
adalah jumlah lapangan usaha subsektor i 
pada tahun akhir (t) dikurangkan dengan 
lapangan usaha subsektor i pada tahun awal 
(t-n). Pertambahan lapangan kerja regional 
subsektor i ini dapat diperinci atas pengaruh 
dari national share, proportional shift, dan 
differential shift. 
Tabel 1. Tipologi Klassen 
Kuadran I 
Subsektor yang maju dan 
tumbuh dengan pesat si> s 
dan ski >sk 
Kuadran II 
Subsektor maju tapi 
tertekan si> s dan ski 
>sk 
Kuadran III 
Subsektor potensial atau 
masih dapat berkembang 
si> s dan ski <sk 
Kuadran IV 
Subsektor tertinggal 
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Keterangan : 
Δ : Perubahan,tahun akhir (tahun t) dikurangi 
dengan tahun awal (tahun t-n) 
N  : Provinsi Sumatera Utara  
r  : Deli Serdang 
E  : Total PDRB (juta rupiah) 
i  : Sektor 
t  : Tahun 
t-n  : Tahun awal 
Ni : National share  
Pi : Proportional shift  
Di : Differential shift  
 
Pengukuran dari analisis shift share: 
a.  Jika  bernilai positif, maka pertumbuhan 
subsektor i di Kabupaten Deli Serdang 
lebih cepat dibanding dengan pertumbuhan 
subsektor yang sama di Provinsi Sumatera Utara. 
Apabila  bernilai negatif, menunjukkan 
bahwa pertumbuhan subsektor i di 
Kabupaten Deli Serdang lebih lambat 
dibanding dengan pertumbuhan subsektor 
yang sama di daerah Provinsi Sumatera 
Utara. 
b. Proportional shift () merupakan komponen 
yang dipakai untuk menghasilkan besarnya 
shift netto bila terjadi perubahan pada 
PDRB yang bersangkutan. Jika Pi bernilai 
positif di Kabupaten Deli Serdang yang 
berspesialisasi di subsektor secara nasional 
akan tumbuh lebih cepat dan jika negatif 
bila daerah berspesialisasi pada subsektor 
akan tumbuh lebih lambat. 
c.  menunjukkan differential shift yang 
dipakai untuk mengukur besarnya shift 
netto yang diakibatkan subsektor tertentu 
yang lebih cepat atau lambat pertumbuhannya 
di daerah yang bersangkutan karena faktor 
lokasional seperti melimpahnya sumber 
daya dan mengukur keunggulan kompetitif 
sektor di daerah tersebut.  bernilai positif 
pada subsektor yang memiliki keunggulan 
kompetitif dan  bernilai negatif pada 
subsektor yang tidak memiliki keunggulan 
kompetitif. 
Secara sederhana alur pikir penelitian 
penelitian ditampikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Model Alur pikir teoritis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Deli Serdang. Perkembangan 
ekonomi Kabupaten Deli Serdang selama 
kurun waktu tahun 2013-2017 menunjukkan 
peningkatan yang semakin membaik. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai PDRB atas dasar 
harga berlaku (ADHB) yang terus menunjukkan 
trend peningkatan selama kurun waktu 
tahun 2013-2017. PDRB ADHB Kabupaten 
Deli Serdang pada tahun 2013 sebesar 61 
triliun rupiah meningkat menjadi 69 triliun 
rupiah dan pada tahun 2017 meningkat 
menjadi sebesar 93 triliun rupiah (Gambar 
2). 
Pertumbuhan ekonomi hingga kini 
masih digunakan sebagai indikator kemajuan 
perekonomian secara agregat. Pertumbuhan 
ekonomi menunjukkan peningkatan dalam 
produksi barang maupun jasa dalam suatu 
perekonomian, sehingga pertumbuhan ekonomi 
ini merupakan salah satu indikator penting 
di dalam melakukan suatu analisis pembangunan 
ekonomi (Agustono, 2013). 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat 
dari besarnya nilai PDRB atas dasar harga 
konstan (ADHK) yang dicapai pada tahun 





















sebelumnya. Penggunaan angka ADHK ini 
dimaksudkan untuk menghindari pengaruh 
perubahan harga, sehingga perubahan yang 
diukur merupakan pertumbuhan riil 
ekonomi (College de France dkk., 2017).  
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Deli 
Serdang selama kurun waktu tahun 2013-2017 
secara umum ditunjukkan pada Gambar 3. 
Ekonomi Kabupaten Deli Serdang 
cenderung menurun di tahun 2014 dan 2015 
namun di tahun 2016 hingga 2017 perekonomian 
Kabupaten Deli Serdang kembali stabil. 
Otonomi daerah turut serta dalam 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah (Basuki & Gayatri, 2009; Rizani, 
2017). Otonomi daerah menuntut tanggung 
jawab mengatur dan berkomitmen dalam 
pembangunan daerah sendiri menjadikan 





Gambar 2. PDRB Kabupaten Deli Serdang, 2013-2017 (juta rupiah) 
 
 




































Gambar 3. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Deli Serdang, 2013-2017 
 
 






































Tabel 2 menunjukkan bahwa angka 
persentase kontribusi sector pertanian 
terhadap PDRB Kabupaten Deli Serdang 
memiliki kecenderungan yang semakin 
menurun dari tahun ketahun. Pada tahun 
2013-2017, kontribusi sektor pertanian 
menempati urutan yang keempat setelah 
sektor industry pengolahan, konstruksi dan 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 
dan daur ulang.  Hal ini menunjukkan telah 
terjadi transformasi struktural, yang 
menurut World Bank (2008) transformasi 
struktural dicirikan dengan menurunnya 
kontribusi sector pertanian yang semula 
kontribusi 50 sampai 80% maka pada saat 
ini kontribusi menurun (Agustono, 2013). 
Analisis tipologi klassen. Metode tipologi 
klassen digunakan untuk mengetahui 
pengelompokan sektor ekonomi dengan 
memanfaatkan laju pertumbuhan dan nilai 
kontribusi (Munandar & Wardoyo, 2015).  
Berdasarkan hasil penghitungan 
tipologi klassen selama kurun waktu tahun 
2013-2017 di Kabupaten Deli Serdang, 
subsektor tanaman pangan, tanaman 
hortikultura semusim, perkebunan semusim, 
peternakan, jasa pertanian dan perburuan 
serta kehutanan dan penebangan kayu 
berada pada kuadran I (maju dan tumbuh 
pesat). Hal ini berarti subsektor-subsektor 
inilah yang memegang peranan penting 
dalam kontribusinya terhadap PDRB. Hasil 
ini berbading terbalik dengan penelitian 
sebelumnya di Kabupaten Cilacap yang 
tidak ada satupun subsektor pertaniannya 
berada di posisi kuadran I (Agustono, 2013).  
Sementara subsektor tanaman 
hortikultura tahunan dan perkebunan 
tahunan menempati kuadran IV (sektor 
tertinggal). Hal ini terjadi karena wilayah 
kabupaten Deli Serdang tidak mengarah 
kepada subsektor tersebut. Penelitian di 
Kabupaten Parigi Moutong menunjukkan 
bahwa subsector ini justru menempati 
kuadran I dan II, dan tidak ada subsektor 
yang menempati kuadran IV (Kalaba dkk., 
2018).   
Kuadran III atau yang berpotensi 
untuk maju ditempat oleh subsector 
perikanan. Hal ini menunjukan geliat 
pertumbuhan kearah minipolitan di Kabupaten 
Deli Serdang mulai terlihat. Hal ini juga 
serupa dengan beberapa penelitian di 
wilayah kabupaten yang sedang berkembang 
menjadi minipolitan seperti di Provinsi 
Gorontalo (Arifin, Amri, & Suryawati, 
2018). Secara lengkap hasil perhitungan 
tipologi klassen ditampikan pada Tabel 3.  
Pola pergeseran tipologi klassen 
Kabupaten Deli Serdang didominasi dari 
kuadran IV kekuadran I. Hal ini menjadi 
menarik karena pergeseran kuadran ditahun 
2017 menunjukan pola kearah perkembangan 
tanaman pangan dan peternakan, sedangkan 
subsector perikanan stabil berada di 
kuadran III (Guskey, 1981). 
Analisis location quetiont. Hasil penghitungan 
Location Quetiont (LQ) Kabupaten Deli 
Serdang selama kurun waktu tahun 2013-
2017 dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan 
hasil penghitungan LQ terdapat enam 
subsektor yang bernilai lebih dari satu. 
Tabel 2. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Deli Serdang 










Keenam subsektor tersebut merupakan 
subsektor basis atau subsektor unggulan di 
Kabupaten Deli Serdang. Subsektor-subsektor 
tersebut adalah subsektor tanaman pangan, 
perkebunan semusim, tanaman hortikultura 
tahunan dan lainnya, peternakan, jasa pertanian 
dan perburuan, serta perikanan. Keenam 
subsektor tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Deli Serdang dan memiliki kekuatan ekonomi 
yang baik dibandingkan subsektor pertanian 
lainnya. Kondisi kawasan dan wilayah yang 
memiliki sumberdaya alam memadai menjadi 
faktor penentu suatu sektor dapat berkembang 
dengan baik. Seperti penelitian yang 
dilakukan di Kabupaten Karanganyar yang 
menitikberatkan pada kawasan dan lokasi 
yang berkembang berdasarkan pusat 
pengembangannya, menyatakan bahwa 
kawasan dan wilayah yang berdekatan 
dengan sumberdaya akan tumbuh sesuai 
dengan jenis sumberdaya yang dimiliki 
(Priangga, 2016; Rizani, 2017). Keenam 
subsektor tersebut mampu memenuhi kebutuhan 
daerahnya dan mempunyai potensi untuk 
ekspor ke luar kabupaten.  
Subsektor tanaman hortikuktura 
semusim, perkebunan tahunan serta kehutanan 
dan penebangan kayu bukan merupakan 
subsektor unggulan dalam perekonomian 
Kabupaten Deli Serdang. Sektor-sektor 
ekonomi ini tidak memiliki pengaruh yang 
cukup kuat terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Deli Serdang sehingga belum 
mampu memenuhi kebutuhan daerahnya 
(College de France dkk., 2017).  
Dari hasil penghitungan LQ diketahui 
bahwa sektor pertanian di Kabupaten Deli 
Serdang merupakan sector unggulan. Hal 
ini ditunjukkan dengan 9 sub sektor 
pertanian yang ada, 6 diantaranya merupakan 
subsektor unggulan (basis) dan 3 diantaranya 
bukan subsektor unggulan (non basis). 
Meskipun subsektor basis merupakan subsektor 
yang potensial untuk dikembangkan dan untuk 
memacu pertumbuhan ekonomi, akan tetapi 
kita tidak boleh mengacukan subsector 
pertanian non basis. Karena dengan adanya 
subsector pertanian basis maka subsektor 
pertanian non basis dapat dibantu 
dikembangkan menjadi subsektor basis baru 
(Sari, 2018). 
 














1 Tanaman Pangan  1 4 4 4 1 Sangatmaju 
2 Tanaman Hortikultura Semusim 1 1 1 2 1 Sangatmaju 
3 Perkebunan Semusim 1 3 1 1 1 Sangatmaju 
4 Tanaman Hortikultura Tahunan dan Lainnya 1 4 2 4 4 Tertinggal 
5 Perkebunan Tahunan 4 4 3 3 4 Tertinggal 
6 Peternakan  3 4 4 4 1 Sangatmaju 
7 Jasa Pertanian dan Perburuan   3 4 4 3 1 Sangatmaju 
8 Kehutanan dan Penebangan Kayu 4 1 4 1 1 Sangatmaju 
9 Perikanan  3 3 3 3 3 Potensial 
 




Analisis shift share. Analisis shift share 
menjelaskan pengaruh subsektor pertanian 
Provinsi Sumatera Utara terhadap subsektor 
pertanian Kabupaten Deli Serdang. Pengaruh 
komponen pertumbuhan produksi (Ni) 
menunjukkan seberapa besar pertumbuhan 
subsektor pertanian di Provinsi Sumatera 
Utara berpengaruh (positif atau negatif) 
terhadap pertumbuhan subsektor pertanian 
di Kabupaten Deli Serdang (Tabel 5). 
Tujuan analisis ini adalah untuk 
menentukan kinerja atau produktivitas kerja 
perekonomian daerah dengan membandingkannya 
dengan daerah yang lebih besar. Hasil analisis 
ini akan diketahui bagaimana perkembangan 
sektor pertanian maupun subsektor pertanian 
di Kabupaten Deli Serdang, apakah tumbuh 
dengan cepat atau lambat. Perubahan nilai 
PDRB di Kabupaten Deli Serdang antara 
tahun 2013-2017 terdiri dari tiga komponen, 
yaitu: komponen provincial share (Ni), 
komponen proportional shift (Pi) dan komponen 
differential shift (Di). Hasil analisis ketiga 
komponen tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut:






2013 2014 2015 2016 2017 
1 Tanaman Pangan  1.56 1.58 1.54 1.55 1.55 1.56 Basis 
2 
Tanaman Hortikultura 
Semusim 0.72 0.74 0.77 0.77 0.78 0.76 
Non Basis 
3 Perkebunan Semusim 3.86 3.87 3.96 4.00 4.01 3.94 Basis 
4 
Tanaman Hortikultura Tahunan 
dan Lainnya 1.55 1.56 1.57 1.55 1.52 1.55 
Basis 
5 Perkebunan Tahunan 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 Non Basis 
6 Peternakan  2.25 2.27 2.28 2.25 2.28 2.27 Basis 
7 Jasa Pertanian dan Perburuan   1.05 1.06 1.06 1.05 1.05 1.05 Basis 
8 
Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 0.33 0.34 0.34 0.36 0.36 0.34 
Non Basis 
9 Perikanan  1.18 1.19 1.21 1.20 1.18 1.19 Basis 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data PDRB, 2019 
 







Ni Pi Di 
1 Tanaman Pangan  338759.88 -5791.67 -86378.52 246589.68 
2 Tanaman Hortikultura Semusim 8968.46 -14373.35 1119.95 -4284.94 
3 Perkebunan Semusim 13973.79 -2714.63 -422.97 10836.19 
4 Tanaman Hortikultura Tahunan 
dan Lainnya 226763.11 -93399.73 -76231.24 57132.14 
5 Perkebunan Tahunan 438998.13 44665.16 -122037.77 361625.52 
6 Peternakan  243922.60 87233.96 -49056.88 282099.68 
7 Jasa Pertanian dan Perburuan   12138.01 -4367.90 -2917.55 4852.56 
8 Kehutanan dan Penebangan Kayu 18128.94 -15453.79 3653.66 6328.82 
9 Perikanan  145012.38 22261.18 -33642.28 133631.28 
T O T A L 2893330.61 36118.46 -731827.21 2197621.86 
 




Hasil nilai pertumbuhan provinsi 
(Ni) pada sektor pertanian yaitu sebesar 
2.893,33 milyar rupiah. Artinya bahwa 
pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Sumatera Utara terhadap perekonomian 
Kabupaten Deli Serdang menunjukkan nilai 
positif pada sektor pertanian yaitu sebesar 
2.893,33 milyar rupiah. Subsektor pertanian 
yang memiliki pertumbuhan paling cepat 
dibanding subsektor lainnya adalah subsektor 
perkebunan tahunan dengan nilai sebesar 
438,99 milyar rupiah. Sedangkan yang 
memiliki pertumbuhan lambat diantara subsektor 
lainnya adalah tanaman hortikultura semusim 
dengan nilai sebesar 8,97 milyar rupiah. 
Hasil tersebut berarti bahwa perekonomian 
sektor dan subsektor pertanian Kabupaten Deli 
Serdang mengalami pertumbuhan yang lebih 
cepat daripada rata-rata pertumbuhan Provinsi 
Sumatera Utara. Subsektor yang menjadi 
penyumbang terbesar adalah perkebunan tahunan, 
tanaman pangan, peternakan dan tanaman 
hortikultura tahunan dan lainnya. Beberapa 
penelitian sebelumnya di kabupaten/kota 
lain dengan karakteristik yang sama dengan 
Kabupaten Deli Serdang menunjukkan hasil 
analisis yang sama (Tumangkeng, 2018). 
Untuk mengetahui subsektor pertanian 
yang menjadi spesialisasi daerah serta 
pertumbuhannya digunakan komponen 
proportional shift (Pi) dan differential shift 
(Di). Untuk itu analisis selanjutnya yaitu 
analisis untuk mencari subsektor pertanian 
yang memiliki pertumbuhan yang cepat 
atau lambat dan subsektor pertanian yang 
memiliki daya saing tinggi atau rendah, 
sehingga digunakan perhitungan terhadap 
komponen pertumbuhan proporsional dan 
komponen pertumbuhan diferensial (Jones, 
2016). 
Komponen proporsional merupakan 
suatu alat ukur dalam analisis shift share yang 
menunjukkan perubahan relatif pertumbuhan 
atau penurunan produktivitas suatu subsektor 
ekonomi dibandingkan dengan subsektor 
ekonomi lainnya akibat pengaruh unsur-
unsur eksternal yang bekerja secara regional. 
Subsektor ekonomi yang mempunyai nilai Pi 
positif berarti subsektor ekonomi tersebut 
tumbuh lebih cepat dibandingkan subsektor 
ekonomi yang lain sebaliknya jika subsektor 
ekonomi tersebut mempunyai Pi negatif 
artinya pertumbuhan subsektor ekonomi 
tersebut relatif lambat dibandingkan 
subsektor ekonomi lain. 
Pergeseran proporsional (proportional 
shifti) dikenal juga sebagai komponen 
structural atau industrial mix. Sektor pertanian 
memiliki nilai komponen proportional shift 
(Pi) yang menunjukkan perubahan realtif 
(naik/turun) kinerja sektor pertanian Kabupaten 
Deli Serdang terhadap sektor pertanian 
Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar 36,12 
milyar rupiah. Artinya sektor pertanian 
Kabupaten Deli Serdang  tumbuh lebih 
cepat dibandingkan sektor pertanian pada 
perekonomian Provinsi Sumatera Utara. Hasil 
ini juga didapat dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di Kabupaten Lamongan, 
dimana pertumbuhan sektor pertanian 
kabupaten tersebut berspesialisasi pada sektor 
yang sama dan pertumbuhan ekonominya 
lebih cepat dari subsektor di tingkat 
Provinsi (Ridlo & Susilowati, 2018). 
Berdasarkan hasil penghitungan 
proportional shift pada Tabel 4, dari 9 
(sembilan) subsektor pertanian terdapat tiga 
subsektor yang memiliki rata-rata positif. 
Hal ini menggambarkan bahwa Kabupaten 
Deli Serdang berspesialisasi pada subsektor-
subsektor tersebut. Subsektor tersebut merupakan 
subsector perkebunan tahunan, peternakan 
dan perikanan.  
Sedangkan 6 (enam) subsektor lainnya 
yaitu tanaman pangan, tanaman hortikultura 
semusim, perkebunan semusim, tanaman 
hortikultura tahunan dan lainnya, jasa pertanian 
dan perburuan, serta kehutanan dan penebangan 
kayu mempunyai nilai yang negatif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terjadi perlambatan 
pertumbuhan pada subsektor pertanian yang 
membutuhkan lahan dalam kegiatannya.  
Pertumbuhan pangsa wilayah (differential 
shift) terjadi karena peningkatan atau penurunan 
(daya saing) output suatu wilayah yang lebih 
cepat/ lambat dibandingkan wilayah lain atau 
regional yang ditentukan oleh keunggulan 
komparatif, akses ke pasar input dan output, 
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dukungan kelembagaan, infrastruktur sosial 
dan ekonomi, dan kebijakan ekonomi nasional 
(Knudsen, 2000) 
Differential shift (Di) positif menunjukkan 
bahwa subsektor pertanian tersebut memiliki 
daya saing lebih tinggi dibandingkan 
subsektor pertanian lainnya di Kabupaten 
Deli Serdang. Sebaliknya differential shift 
(Di) negatif menunjukkan bahwa subsektor 
pertanian tersebut memiliki daya saing lebih 
rendah dibandingkan subsektor pertanian 
lainnya di Kabupaten Deli Serdang. Komponen 
pertumbuhan differensial ditunjukkan pada 
Tabel 5.  
Sektor pertanian Kabupaten Deli 
Serdang dengan nilai komponen differential 
shiftnya sebesar -731,83 milyar rupiah 
menunjukkan bahwa sektor pertanian di 
Kabupaten Deli Serdang memiliki daya 
saing yang rendah dibandingkan sektor 
pertanian di Provinsi Sumatera Utara.  
Berdasarkan hasil penghitungan 
Differential Shift (Di) pada Tabel 6, diketahui 
bahwa subsektor tanaman hortikultura 
semusim dan subsektor kehutanan dan 
penebangan kayu  mempunyai daya saing 
yang tinggi dan berpotensi untuk maju dan 
tumbuh yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Deli Serdang. 
Subsektor subsektor lainnya memiliki 
daya saing yang rendah yaitu, subsektor 
tanaman pangan, perkebunan semusim, 
tanaman hortikultura tahunan dan lainnya, 
perkebunan tahunan, peternakan, jasa 
pertanian dan perburuan serta subsektor 
perikanan. Pola persaingan yang rendah 
pada sektor agraris dan industry pengolahan 
dipengaruhi oleh luas lahan dan juga akses 
infrastruktur (Atmaja & Mahalli, 2015) dan 
pergeseran aktivitas sektor pertanian ke non 
pertanian (Rasyid, 2016). 
KESIMPULAN 
Perkembangan kontribusi sektor 
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Deli 
Serdang tahun 2013-2017 memiliki 
kecenderungan yang semakin menurun dari 
tahun ketahun akibat adanya transformasi 
struktural. 
Berdasarkan hasil tipologi klassen, 
subsector tanaman pangan, tanaman 
hortikultura semusim, perkebunan semusim, 
peternakan, jasa pertanian dan perburuan 
serta kehutanan dan penebangan kayu 
berada pada kuadran I (maju dan tumbuh 
pesat). Hasil analisis tipologi klassen menunjukkan 
bahwa Kabupaten Deli Serdang tergolong 
sebagai daerah yang berpotensi berkembang 
menjadi salah satu pusat pertumbuhan 
ekonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera 
Utara.  
Hasil penghitungan analisis Location 
Quetiont (LQ), subsektor-subsektor yang 
merupakan subsektor unggulan di Kabupaten 
Deli Serdang adalah subsektor tanaman 
pangan, perkebunan semusim, tanaman 
hortikultura tahunan dan lainnya, peternakan, 
jasa pertanian dan perburuan, serta perikanan. 
subsektor-subsektor tersebut merupakan subsektor 
pertanian yang menjadi prioritas untuk 
dikembangkan guna peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil analisis Shift 
Share beberapa subsektor pertanian memiliki 
keunggulan kompetitif yaitu subsektor 
tanaman hortikultura semusim dan subsektor 
kehutanan dan penebangan kayumempunyai 
daya saing yang tinggi dan berpotensi untuk 
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